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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini antara lain: (1) menganalisis pembentukan karakter 
religius siswa di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar, (2) mengetahui kendala 
yang dihadapi dalam upaya pembentukan karakter religius siswa, (3) mengetahui 
solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembentukan karakter religius 
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian ini adalah 
fenomenologi. Teknik analisis data menggunakan model analisis data interaktif 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah (1) upaya pembentukan karakter 
religius siswa di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar antara lain melalui 
membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Juz Ama, melaksanakan 
sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, mengeluarkan infaq setiap hari jumat 
pagi, memasang poster keagamaan dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti 
tapak suci dan rebana,  (2) kendala yang dihadapi antara lain faktor internal siswa 
yaitu setelah dinasihati patuh lalu akan melakukannya lagi, serta faktor eksternal 
antara lain keterbatasan waktu di sekolah dan kurangnya pengawasan orang tua di 
rumah, (3) solusi untuk mengatasi kendala yaitu dengan guru berusaha menjadi 
teladan yang baik bagi siswa, menerapkan reward dan punishment sesuai dengan 
kesepakatan guru dan siswa, guru menjalin komunikasi dengan orang tua untuk 
memantau perkembangan siswa. 
 





The purpose of this research includes: (1) analyzing the students religious 
character building in SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar, (2) knowing the 
obstacles faced in students religious character building (3) finding out the solution in 
overcoming obstacles faced in students religious character building. This research is 
qualitative research. Design research is phenomenology. Data analysis techniques 
used isMiles and Huberman's. The results of this research are (1) the efforts of the 
students religious character buding in SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar 
among others through prayer before and after reading the study, reading Qur'aan, 
Ama, carry out prayers in congregation and praying Duha prayer, giving the infaq 
every Friday morning, putting up posters and follow a religious extracurricular 
activities such as tapaksuci and tambourine,(2) obstacles faced include internal 
factors students i.e. after wayward advised then will do it again, as well as external 
factors, among others, limited time in school and lack of supervision of parents at 
home, (3) solution to overcome the constraints of the teachers try to be a good 
example for students, implement reward and punishment in accordance with the 
agreement of the teacher and the students, teachers establish communication with 
parents to monitor the development of the students. 
 





Dalam era globalisasi ini guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman juga harus mampu 
membentuk karakter siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Bung Karno (Samani, 
2011: 1-2) yang menyatakan bahwa “Bangsa ini harus dibangun dengan 
mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character 
building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, 
dan jaya serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka 
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.” 
Pendidikan karakter yang ada di Indonesia sangat penting mendapat perhatian 
khusus. Sesuai Kemendiknas yaitu Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Tahun 
Anggaran 2010 yang berbunyi: 
“Karakter itu ibarat landasan atau pondasi yang dibutuhkan dalam 
membangun bangsa yang kuat. Bangsa yang memiliki jati diri dan karakter 
kuat yang mampu menjadikan dirinya sebagai bangsa besar yang 
bermartabat dan dihormati oleh bangsa-bangsa lain. Apabila sebuah bangsa 
kehilangan karakter bangsanya maka bangsa tersebut akan mudah 
dikendalikan oleh bangsa lain dan akan susah untuk mandiri.” 
(Kemendiknas, 2010: 1) 
Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan 
namun juga harus memperhatikan aspek sikap dan perilaku individu sehingga 
nantinya mampu mencetak manusia yang bertaqwa, berilmu, memiliki karakter 
yang kuat serta memiliki akhlak mulia. Pendidikan karakter akan menumbuhkan 
kecerdasan emosional yang ada dalam diri siswa untuk mengembangkan potensi 
diri dan melakukan hubungan sosial dengan  orang lain. Pendidikan karakter 
sangat penting mengingat sekarang kondisi moral generasi muda yang rusak. Hal 
tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Kesuma dkk (2011: 2) yang 
menyatakan bahwa kondisi moral generasi muda sudah rusak, hal tersebut 
ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, peredaran narkoba, 
video porno, korupsi, asusila dll. 
Menurut Indeks Pembangunan Manusia, IPM (Human Development Index, 
HDI) Indonesia akhir-akhir ini selalu berkutat di sekitar 110 dan terendah 
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diantara negara-negara pendiri ASEAN (Samani, 2011: 3). Pendidikan karakter 
sebagai upaya pembentukan karakter yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa perlu ditanamkan sejak dini pada diri siswa agar kelak mereka 
terbiasa dengan karakter yang baik sampai dewasa nanti. Karakter religius 
merupakan salah satu pilar utama dalam suatu kurikulum. Melalui jurnal 
internasional The Journal of Moral Education, dalam (Tafsir, 2012: 58) nilai-
nilai dalam ajaran agama Islam pernah diangkat secara khusus dalam volume 36 
tahun 2007. Dalam jurnal tersebut memberikan pesan bahwa spiritualitas dari 
nilai-nilai agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Nilai moral dan 
spiritiual sangat mendasar dalam upaya membangun kesejahteraan dalam 
organisasi sosial manapun. 
Melalui pembentukan karakter religius diharapkan akan menjadi pondasi yang 
kuat dalam pembentukan karakter anak agar dapat menjadi bekal bagi dirinya 
kelak di kemudian hari.  Pembentukan karakter siswa menjadi tanggung jawab 
semua pihak, baik orang tua maupun guru. Disini guru mempunyai peran penting 
dalam pembentukan karakter siswa. Dalam lingkungan sekolah, tentunya siswa 
lebih patuh dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru mereka. Oleh 
karena itu guru harus mampu menjadi teladan bagi siswa dengan mencontohkan 
karakter yang baik dan guru juga harus memiliki kiat-kiat maupun cara yang 
efektif dalam upaya pembentukan karakter siswa.     
SDN 03 Suruh, Tasikmadu, Karanganyar merupakan sekolah dasar yang berada 
di Kabupaten Karanganyar. SD tersebut letaknya mudah dijangkau oleh 
masyakat dengan transportasi umum. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar, pendidikan karakter religius yang 
telah dilaksanakan demi membangun karakter religius siswa sudah berjalan 
dengan baik. Hal itu terlihat dari sikap menghormati guru yang merupakan 
cerminan bahwa memiliki kepribadian yang baik dan guru yang selalu 
membiasakan mengucap salam. Kegiatan yang biasa dilakukan oleh seluruh 
siswa setiap pagi yaitu membaca Juz Ama. Kegiatan tersebut sudah rutin 
dilakukan siswa, bahkan ketika guru belum hadir di kelas mereka sudah terbiasa 
membaca Juz Ama terlebih dahulu. Kegiatan utama dalam upaya pembentukan 
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karakter religius yaitu melalui pembiasaan sholat dhuha dan sholat dhuhur. 
Kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur rutin dilaksanakan dari hari senin 
sampai kamis oleh siswa. Upaya pembentukan karakter religius yang lain 
tercermin dari kegiatan membaca Juz Ama yang dilakukan setiap pagi sebelum 
pembelajaran dimulai. Tetapi dalam pelaksanaannya hanya dilakukan untuk kelas 
atas saja, sedangkan kelas bawah belum ikut melaksanakan. Pembentukan 
karakter bagi siswa seharusnya dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. 
Sehingga siswa mempunyai bekal untuk menjadi pribadi yang memiliki karakter 
kuat. Hal tersebut sejalan dengan jurnal internasional Pritchart (2016) Vol.96 
yang menyatakan that good character is not created automatically but developed 
over time through a continuous process (bahwa karakter yang baik tidak dibentuk 
secara otomatis melainkan dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses 
berkelanjutan). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan dilaksanakan 
dengan judul “Analisis Pembentukan Karakter Religius Siswa di SDN 03 Suruh 
Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. 
         Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan membahas lebih dalam 
mengenai analisis pembentukan karakter religius siswa di SDN 03 Suruh 
Tasikmadu Karanganyar. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui upaya 
pembentukan karakter religius siswa di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar, 
(2) mengetahui kendala kendala yang dihadapi guru dalam pembentukan karakter 
religius siswa di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar, (3) mengetahui solusi 
yang dilakukan dalam menghadapi kendala pembentukan karakter religius siswa 
di SDN 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar. 
 
2. Metode Penelitian 
         Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 23 Januari-11 Februari 2017 di SD Negeri 03 Suruh Tasikmadu 
Karanganyar. Peneliti berperan sebagai instrumen kunci, menurut Sutama (2014: 
16) kehadiran peneliti dalam proses penelitian bertugas sebagai instrumen kunci 
pengumpul data, partisipan penuh, wawancara serta pengolahan data. Menurut 
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Moleong (2007: 168) Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, analis, tafsir data ddan pada akhirnya ia 
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen di sini tepat karena ia 
menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. 
         Data primer atau sumber primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan guru agama Islam, guru kelas IV, V dan VI. Sedangkan data sekunder atau 
sumber sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi dari kegiatan yang 
dilakukan siswa serta catatan hasil observasi yang dilakukan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru agama Islam, guru kelas IV 
sampai VI serta perwakilan siswa kelas atas masing-masing kelas satu informan. 
Observasi dilakukan secara langsung terhadap upaya yang telah dilakukan dalam 
rangka pembentukan karakter religius siswa. Observasi dilakukan di kelas atas 
yaitu kelas IV, V dan VI serta sekolah secara keseluruhan. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain menggunakan rapor agama siswa kelas 
tinggi, foto mengenai poster yang bernilai religius, sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
       Sugiyono (2015: 83) menyatakan bahwa triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan traingulasi metode. Menurut Patton dalam Moelong 
(2007: 330) triangulasi metode dapat dilakukan dengan dua strategi yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. Jadi pada penelitian ini, pelaksanaan pengecekan 
keabsahan data akan dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan 
dicek dengan sumber data.  
         Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data 
interaktif Miles dan Huberman (Afrizal, 2015: 178-180). Tekinik analisis data 
meliputi empat tahap yaitu data collection/ pengumpulan data, data 
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reduction/reduksi data, penyajian data dan conclusion drawing/verifikasi 
(penarikan kesimpulan). 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa di SDN 03 Suruh 
Karakter merupakan hal mendasar yang penting dimiliki oleh setiap 
individu. Salah satu karakter yang penting dimiliki yaitu karakter religius. Hal 
tersebut telah termuat dalam visi dan misi sekolah SDN 03 Suruh Tasikmadu 
Karanganyar. Pembentukan karakter religius menjadi hal yang mendasar 
perlu ditanamkan pada diri anak. Melalui adanya pembentukan karakter 
religius akan menjadi pondasi yang kokoh bagi moral siswa sehingga siswa 
tidak akan mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif. Pembentukan karakter 
religius akan lebih efektif dilakukan dengan pembiasaan dan program.  
         Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
dengan kepala SDN 03 Suruh, guru kelas atas dan guru agama Islam, 
program yang telah dilaksanakan sekolah dalam rangka pembentukan 
karakter religius dibagi menjadi dua yaitu kegiatan rutin dan kegiatan 
spontan. Adapun kegiatan rutin yang telah dilakukan antara lain yang pertama 
membaca doa sebelum dan setelah pembelajaran Siswa membaca doa belajar 
secara bersama-sama dengan dipimpin oleh salah satu siswa dan didampingi 
guru kelas. Kegiatan rutin selanjutnya yaitu melaksanakan BTA, kegiatan 
Baca Tulis Al-Quran (BTA) itu sendiri dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
mata pelajaran agama masing-masing kelas.  
Kegiatan rutin kedua yaitu mengadakan sholat dhuha secara berjamaah 
sesuai jadwal. Siswa melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah pukul 
12.00 dipimpin oleh guru agama dan didampingi oleh guru kelas. Terlihat 
siswa yang tidak membawa mukena meminjam mukena sekolah. Kegiatan 
sholat dhuha secara berjamaah dilaksanakan sesuai jadwal masing-masing 
kelas. 
Kegiatan rutin yang ketiga yaitu mengadakan sholat dhuhur secara 
berjamaah sesuai jadwal. Siswa melaksanakan sholat dhuhur secara 
berjamaah pukul 12.00 dipimpin oleh guru agama dan didampingi oleh guru 
7 
 
kelas. Terlihat siswa yang tidak membawa mukena meminjam mukena 
sekolah. Kegiatan sholat dhuha secara berjamaah dilaksanakan sesuai jadwal 
masing-masing kelas. 
Pembiasaan yang telah dilakukan tersebut harus dilakukan dengan 
perilaku yang baik dan secara terus menerus. Hal tersebut akan 
menumbuhkan displin siswa dalam beribadah, tanpa disuruh siswa otomatis 
akan terbiasa serta membentuk siswa menjadi insan yang bertaqwa kepada 
Allah S.W.T maka harus dimulai dengan niat yang sunguh-sungguh agar 
tertanam dalam diri siswa.  
Hal tersebut sejalan dengan jurnal nasional Zuhri (2012) 
volume 24 didapatkan hasil bahwa pemahaman guru terhadap 
pendidikan karakter di SD AlAzhar 28 Solo Baru antara lain dalam 
bidang ibadah, pendidikan karakter yang tertanam adalah 
terbentuknya ketertiban, disiplinan, ketaatan, tanggung jawab dan 
keteraturan dalam beribadah. Perilaku Sosial antara lain 
menanamkan siswa untuk berbicara dan berperilaku yang sopan 
dan santun, tidak menyakiti temannya, penanaman nilai-
pemahaman guru Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan 
karakter adalah menanamkan cara makan dan minum secara Islami 
dan melatih adab dalam makan dan minum. 
 
Kegiatan rutin yang keempat yaitu mengeluarkan infaq setiap hari 
jumat. Setiap hari jumat pagi pada jam pertama siswa diingatkan oleh guru 
untuk mengeluarkan infaq. Guru mengingatkan siswa untuk berinfaq 
seikhlasnya dengan tujuan belajar berbagi pada sesama. Siswa mengeluarkan 
infaq dan dikumpulkan di buku maupun wadah lalu guru menghitung infaq 
yang terkumpul kemudian dikumpulkan menjadi satu di kantor guru. 
Berkaitan dengan pembentukan karakter, Kurniawan (2013: 27-29) 
mengemukakan bahwa pembentukan karakter dilakukan melalui beberapa 
tahap antara lain tahap tahu, tahap kenal, tahap biasa dan tahap melekat. 
Kegiatan infaq sangat penting karena dengan adanya kegiatan tersebut 
seminggu sekali dapat membuat siswa belajar arti pentingnya berbagi pada 
sesama manusia. Pembiasaan berbagi perlu ditanamkan sejak dini pada diri 
anak sebab seperti yang kita tahu manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri melainkan memerlukan pertolongan dari orang lain. 
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Dengan pembiasaan berinfaq akan menumbuhkan rasa peduli sesama pada 
diri anak yang nantinya ketika dewasa anak akan menjadi terbiasa untuk 
berbagi. 
Kegiatan rutin yang kelima yaitu memasang poster berkenaan dengan 
keagamaan. Poster yang berkenaan dengan keagamaan terdapat dalam kelas 
IV dan kelas V, sedangkan untuk kelas VI poster yang ada yaitu poster yang 
mengingatkan rajin belajar agar sukses ujian. Poster yang terdapat di kelas IV 
bertuliskan “Belajar adalah ibadah dan prestasi adalah sesuatu yang indah.” 
Sedangkan poster yang ada di kelas V bertuliskan “Bersih itu sebagian dari 
ibadah.” Poster yang terdapat di kelas VI berbunyi “Tiada Prestasi Tanpa 
Disiplin dan Kerja Keras”  tetapi ada juga tulisan kaligrafi. Untuk di sekolah 
sendiri sudah dituliskan beberapa poster yang berkenaan dengan keagamaan 
seperti, budaya 5s yaitu “senyum, salam, sapa, santun, sabar. Ada pula poster 
yang bertuliskan “Ayo Sekolah...Raih Prestasi dan Masa Depan. Hormati 
Orang Tua, Guru dan Semua Agama. Jangan Lupa Beribadah.” 
Kegiatan rutin yang keenam yaitu mengikuti ekstrakurikuler yang 
berkenaan dengan keagamaan. Ekstrakurikuler yang diadakan di SDN 03 
Suruh yang berkenaan dengan keagamaan antara lain tapak suci dan rebana. 
Untuk kegiatan tapak suci dipimpin oleh guru kelas dua. Kegiatan tapak suci 
dilaksanakan pada hari Jumat pukul 14.00 WIB. Kegiatan tapak suci 
dilaksanakan di lapangan sekolah. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
yaitu siswa kelas IV dan V. Sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler rebana, 
didatangkan guru dari luar. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu 
pukul 13.00 WIB. Untuk ekstrakurikuler rebana dilaksanakan di perpustakaan 
sekolah dan peralatan rebana juga disimpan di tempat tersebut. Kelas enam 
sudah tidak boleh mengikuti ekstrakurikuler mulai semester genap 
dikarenakan fokus ujian. 
  Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang dapat 
menyalurkan minat dan bakat siswa sekaligius sebagai wahana pembentukan 
karakter. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, bakat siswa akan terasah 
dengan baik disamping itu otomatis akan menumbuhkan karakter siswa. Oleh 
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karena itu, kegiatan ekstrakurikuler harus dilaksanakan secara maksimal baik 
guru maupun siswa. 
Seperti yang diungkapkan oleh Lestari, Prawidya dan Sukanti (2016) 
Vol. 10 yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
membantu mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, peserta 
didik dapat memantapkan perkembangan kepribadian siswa serta 
karakter siswa. 
 
Kegiatan rutin merupakan upaya efektif yang dilakukan untuk 
penanaman nilai-nilai karakter, terlebih karakter religius. Membaca doa  
merupakan hal yang sangat penting dalam mengawali suatu kegiatan agar 
setiap hal yang dilakukan selalu mengingat Allah S.W.T dan hati menjadi 
tenang. Hal tersebut juga menumbuhkan displin siswa dalam beribadah, tanpa 
disuruh siswa otomatis akan terbiasa serta membentuk siswa menjadi insan 
yang bertaqwa kepada Allah S.W.T maka harus dimulai dengan niat yang 
sunguh-sungguh agar tertanam dalam diri siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
Kurniawan (2013: 10) yang menyatakan bahwa dalam membentuk karakter 
anak harus dilakukan secara berkesinambungan. Guru selalu mengingatkan 
siswa ketika malas melakukan ibadah kemudian guru langsung mendekati 
siswa tersebut. Ibadah merupakan pondasi bagi tiap individu, oleh karena itu 
guru harus selalu mengingatkan siswa yang malas untuk beribadah. 
Sedangkan mengenai kegiatan spontan dalam rangka upaya 
pembentukan karakter religius siswa diperoleh dari wawancara dan observasi 
yang telah dilakukan selama penelitian. Adapun kegiatan spontan dapat 
dijabarkan sepert guru mengingatkan siswa ketika tidak melaksanakan 
ibadah. Terlihat pada saat ada siswa yang mengobrol dan tidak segera 
mengambil air wudhu, guru mendekati siswa tersebut kemudian menegurnya. 
Lalu pada saat ada siswa yang mengganggu temannya sholat, setelah selesai 
sholat guru mendekati siswa tersebut lalu menegurnya.  
Selanjutnya kegiatan spontan yang kedua yaitu guru mengingatkan 
siswa ketika berbuat salah. Terlihat pada saat ada siswa yang ramai di kelas 
kemudian guru mengingatkan siswa tersebut agar tidak ramai dan 
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mengganggu teman lain. Pada awalnya siswa tersebut diam lalu kemudian 
ramai lagi, sehingga guru memintanya untuk menulis salah satu surat di Juz 
Ama yaitu surat Al-Falaq. Guru mengingatkan siswa yang ramai apabila 
diulangi lagi maka siswa tersebut disuruh maju membaca hafalan. 
Kegiatan spontan yang ketiga yaitu merapikan peralatan sholat. Terlihat 
pada saat sholat dhuha dan sholat dhuhur selesai, siswa segera merapikan 
peralatan sholat yang mereka gunakan. Mereka merapikan peralatan sholat 
tanpa disuruh dan bagi yang meminjam alat sholat di sekolah juga 
mengembalikannya dengan rapi. Guru juga selalu mengingatkan siswa untuk 
merapikan peralatan sholat. 
Pembentukan karakter sangat penting untuk dilakukan mengingat 
kaidah pembentukan yang dikemukakan oleh Kurniawan (2013: 30) 
mengemukakan bahwa pembentukan karakter dilakukan melalui beberapa 
kaidah antara lain kaidah kebertahapan, kesinambungan, momentum, 
motivasi intrinsik, serta pembimbingan. Disini siswa diberi motivasi setiap 
hari dan dilakukan pembiasaan yang baik melalui program-program yang 
telah dilakukan secara berkesinambungan. Kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan perlu adanya evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan. 
        Pembentukan karakter religius siswa di SDN 03 Suruh Tasikmadu 
Karanganyar sudah berjalan dengan baik yang didukung oleh kegiatan-
kegiatan yang telah dilaksanakan serta peran guru dalam upaya pembentukan 
karakter religius. Oleh karena itu guru memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter siswa. Seorang siswa diibaratkan sebagai kanvas 
bersih sedangkan seorang guru diibaratkan sebagai pelukis. Baik buruk 
lukisan yang akan dihasilkan salah satunya tergantung oleh sang pelukis. Jadi 
karakter siswa salah satunya tergantung bagaimana seorang guru mengambil 
kesempatan emas untuk menggali, memunculkan kemudian membentuk 
karakter siswa agar menjadi baik. Guru menjadi teladan  dalam bertutur kata 
dan bertingkah laku. Guru merupakan orang tua bagi siswa di sekolah. Oleh 
karena itu guru harus pandai menjaga sikap serta mampu menjadi contoh 
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yang baik bagi siswa agar nasihatnya dapat diikuti dan dijalankan serta 
sikapnya dapat diteladani.  
    Hal tersebut sejalan dengan jurnal nasional Aziza (2012) Vol.11 yang 
menyatakan bahwa keteladanan dari pihak-pihak yang menjadi panutan 
bagi peserta didik, pembiasaan pada hal-hal yang baik, pemberian 
nasihat secara kontinyu, pengawasan berupa tindakan evaluatif yang 
dilakukan secara edukatif, serta keseimbangan antara pemberian 
hukuman (punishment) dan penghargaan (reward). 
 
        Demi membentuk karakter anak yang kokoh seorang guru harus 
bertangan dingin, dalam artian mengupayakan sekuat tenaga untuk mengajar, 
mendidik, membimbing siswa dengan sepenuh hati melalui pemberian 
teladan yang baik. Seperti yang diungkapkan dalam jurnal internasional oleh 
Davis (2016: 45) yang menyatakan bahwa guru mengajarkan karakter pada 
siswa melalui contoh dan keteladanan serta perhatian secara mendalam.  
3.2 Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa 
Pada saat di sekolah guru sudah menanamkan karakter pada siswa, 
tetapi masih ada siswa yang berperilaku kurang baik seperti mengganggu 
teman, membuat gaduh dan tidak memperhatikan guru. Ketika siswa berbuat 
ramai, guru langsung menasihati dan seketika siswa tersebut akan berperilaku 
baik tetapi setelah beberapa saat akan kembali ramai. Guru terlihat sedikit 
kewalahan mengahadapi siswa tersebut. Berdasarkan dari hasil wawancara, 
dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam pembentukan 
karakter religius siswa antara lain yaitu faktor internal dari diri siswa dan 
faktor eksternal siswa. Faktor internal yaitu siswa masih labil (berubah-ubah) 
sering ramai tetapi ketika diingatkan akan patuh lalu ramai lagi. Siswa tidak 
memperhatikan perintah guru dan masih sering lupa jika sudah diingatkan. 
Mengingat siswa masih suka bermain dan belum bisa serius, hal tersebut 
menjadi tantangan bagi guru untuk mampu mengendalikan situasi agar dapat 
menyisipkan pendidikan karakter religius pada siswa. 
Sedangkan faktor eksternal siswa antara lain keterbatasan waktu serta 
keadaan lingkungan siswa di rumah. Siswa hanya memiliki waktu sedikit di 
sekolah, sedangkan sebagian besar waktunya yaitu di rumah apabila 
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lingkungan siswa baik maka siswa akan baik dan apabila lingkungan buruk 
maka siswa akan ikut buruk. Seperti yang kita tahu bahwa lingkungan sangat 
memengaruhi kondisi psikologi maupun perkembangan anak. Hal ini 
membuat guru merasa kewalahan dalam menasihati siswa sehingga apabila 
guru sudah maksimal mengingatkan siswa tetapi di rumah siswa tidak 
mendapat contoh yang baik maka siswa tidak akan berperilaku sesuai 
harapan.  
3.3 Solusi yang Dilakukan dalam Menghadapi Kendala Pembentukan Karakter 
Religius 
        Upaya mengatasi kendala yang dihadapi guru pada saat pembentukan 
karakter religius siswa, guru berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang 
tua. Guru selalu mengingatkan maupun menasihati siswa secara konsisten. 
Selain itu guru juga memberi reward atau punishment sesuai dengan 
kesepakatan siswa. Terlihat pada saat sholat dhuha selesai ada siswa yang 
ramai, setelah sholat selesai guru mendekati siswa dan menegurnya. 
Guru memberikan keteladanan bersikap mandiri dan bekerja keras 
dengan selalu memberikan motivasi, pesan moral dan bimbingan apabila 
siswa merasa kesulitan, kemudian melibatkan peserta didik agar aktif dalam 
pembelajaran, selain itu guru memberikan teladan dengan selalu giat dan 
bersemangat dalam mengajar. Pembentukan karakter religius siswa tentunya 
harus dilakukan oleh berbagai pihak seperti guru, orang tua serta lingkungan 
masyarakat. Dengan kerjasama antara pihak tersebut pembentukan karakter 
religius akan lebih efektif.  
Hal tersebut sejalan dengan jurnal nasional Subianto (2013) Vol. 8 yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan komponen 
antara lain keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Hal utama yang 
perlu dilakukan adalah mempererat hubungan antara komponen tersebut. 
 
4. Penutup 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 
dengan judul “Analisis Pembentukan Karakter Religius Siswa di SDN 03 Suruh 
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Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017” dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
4.1 Upaya pembentukan karakter religius siswa 
       Upaya yang dilakukan antara lain dibagi menjadi dua yaitu kegiatan rutin 
dan kegiatan spontan. Adapun yang termasuk kegiatan rutin antara lain 
pembiasaan membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, melaksanakan 
sholat dhuha dan sholat dhuhur sesuai jadwal secara berjamaah, 
mengeluarkan infaq setiap hari jumat, memasang poster keagamaan serta 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan yang termasuk kegiatan 
spontan antara lain guru mengingatkan siswa ketika tidak melaksanakan 
ibadah, guru mengingatkan siswa ketika berbuat salah, dan merapikan 
peralatan sholat. 
4.2 Kendala yang dihadapi guru dalam pembentukan karakter religius antara lain: 
       Faktor internal dalam diri siswa, dimana siswa masih sulit untuk 
dinasihati. Setelah dinasihati siswa patuh lalu beberapa saat melakukannya 
lagi. Faktor eksternal siswa antara lain keterbatasan waktu siswa di sekolah 
serta kurangnya pengawasan orang tua siswa maupun keadaan lingkungan 
yang kurang mendukung perkembangan karakter siswa. 
4.3 Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala pembentukan karakter 
religius siswa antara lain: 
       Guru menjadi teladan bagi siswa dalam ucapan maupun tindakan, guru 
secara konsisten menasihati siswa ketika berbuat salah. Menerapkan reward 
dan punishment sesuai kesepakatan bersama dengan siswa. Serta menjalin 
komunikasi dengan orang tua mengenai perkembangan siswa sehingga orang 
tua juga turut mengawasi pergaulan anak di rumah maupun lingkungannya. 
5. Persantunan 
         Terima kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung terlaksananya 
penelitian ini: 
Minsih., S.Ag, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, 
memberikan ilmu, saran, pengarahan dan masukannya serta memberikan 
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